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ABSTRAK

Sebagai sebuah lembaga keuangan, BMT (Baitul Mal Wanwil)
mempunyai fungsi menghimpun dana dan menyalurkan dana sekaligus.
Penghimpunan dana BMT dilakukan dengan berbagai produk dan berbagai cara,
salah satunya adalah simpanaad’ah dan dengan cara 'jemput bola'. Dengan
cara jemput bola tersebut memudahkan para pedagang yang tidak mempunyai
cukup waktu untuk menyimpan uangnya di Bank dapat menyimpan uangnya
dengan aman di BMT. Sebagai sebuah lembaga keuangan syari‘ah, pada dasarnya
BMT diharuskan melakukan semua kegiatan yang dilakukannya dengan prinsip-
prinsip syariah. Namun pada praktiknya tidak semua BMT dapat melaksanakan
kegiatannya sesuai prinsip-prinsip syari'ah yang ada, seperti mengambil uang
simpanan dari pedagang daging babi yang mana uang tersebut diketahui berasal
dari hasil berdagang daging babi yang tidak halal.

Penelitian ini merupakan penelitian lapang@ld researchyang bersifat
deskriptif analitik. Penelitian ini mengambil objek di BMT Khithoh Insani
Yogyakarta dan beberapa anggota-nya yang berprofesi sebagai pedagang babi.
Dalam praktiknya penelitian ini menggunakan pengamatan di lapangan dan
wawancara terstruktur dalam mencari data-data yang dibutuhkan. Masalah yang
ada dalam penelitian ini kemudian dianalisis dengan pendekatan normatif dan
didasarkan pada kaidah-kaidah figih dan prinsip-prinsip figih muamalah sebagai
kaidah sekunder setelah al-Qur'dan Hadis untuk mendapatkan jawaban yang
realistis dan sesuai dengan syari’ah.

Hasil dari analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa akad simpanan
wad'ah antara anggota pedagang daging babi dengan pihak BMT Khithoh Insani
adalah batal, dan akibat dari batalnya akad menyebabkan pihak BMT harus
mengembalikan uang simpanan tersebut. Hal tersebut didasarkan pada tidak
terpenuhinya syarat dari objek akadhd'ah, yaitu objek akad harus mulia
(bernilai) secara syara'. Sedangkan objek dalam akad simpaxiéah ini adalah
uang hasil berjualan daging babi yang mana uang ini adalah uang haram dan tidak
bernilai secara syara', sehingga akati'ah menjadi batal dan akad yang batal
tidak mempunyai akibat hukum apapun. Dana BMT yang bercampur antara dana
tidak halal dari pedagang daging babi dengan dana dari halal anggota lain tidak
menyebabkan keseluruhan dana di BMT menjadi haram. Hal ini didasarkan pada
pendapat beberagagaha bahwa percampuran harta haram terbatas dengan harta
halal tidak terbatas (mayoritas) tidak menjadikan semua harta menjadi haram.
Akibat dari percampuran dana tidak halal anggota pedagang daging babi dengan
dana anggota lain yang halal tidak menyebabkan keseluruhan dana di BMT
menjadi haram, maka pembiayaan yang diberikan BMT untuk para anggota
dan/atau anggota yang mengajukan pembiayaan ke BMT adalah boleh dan tidak
haram.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987 tertanggal 10 September 1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkar -
- Ba’ b be
< Ta’ t te
& sa’ S s (dengan titik di atas|
z Jm ] je
- Ha' h ha (dsz\?vz?])titik di
z Kha’ kh ka dan ha
3 Dal d de
3 Zal z z (dengan titik di atas
D) Ra’ r er
) Za' z zet
B Sin S es
g Syin sy es dan ye
L Sad s es (dszvgvzrr]])titik di
Lia Dad d de (dszvgilzr;])titik di
1 Ta' ¢ te (dzr;svznh;ltlk di
1 Za’ , zet (dbe:V%ZE)titik di

Vil



Huruf Arab Nama | Huruf Latin Keterangan
& ‘ATn ‘ koma terbalik ke atas
¢ Gan g ge
- Fa’ f ef
a3 Qaf q qi
&l Kaf k ka
J Lam I ‘el
e Mim m ‘em
8 Nan n ‘en
K Wawu W w
® Ha’ h ha
s Hamzah Apostrof
S Ya’' y ye

Konsonan Rangkap karenaSyaddahditulis rangkap

Ditulis

muta‘addidah

Ditulis

‘iddah

Ta’ Marbat}ah di akhir kata

1. Bila ta’ marhizfah dibaca mati ditulis dengam kecuali untuk kata-kata
Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat
dan sebagainya.

i&a Ditulis Hkmah
Qha Ditulis Jizyah

2. Bila ta’ marhifah diikuti dengan kata sandangl® serta bacaan kedua
itu terpisah, maka ditulis dengan

LT AL K ditulis

karamah al-auliyr’
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3. Bila ta’ marhifah hidup atau denganfarakat, fatmah, kasrah? dan

dammahditulis t

hdll 3K ditulis zakit al-fifr
Vokal Pendek
........ Fatfrah ditulis A
________ kasrah ditulis I
Dammah ditulis U
Vokal Panjang
1. Fatfah + alif ditulis a
lals ditulis jahiliyyah
2. Fatfah+ ya’ mati ditulis a
PRy ditulis tansi
3. kasrah + ya’ mati ditulis 7
a S ditulis karm
4. Dammah + wawumati ditulis i
Uy ditulis furiad
Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai
LY ditulis bainakum
2. Fatfah + wawumati ditulis au
J's8 ditulis gaul

Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
tanda apostrof ().

Rl Ditulis a'antum
2 R ol Ditulis la'in syakartum




Kata SandangAl#f + Lam

1. Bila kata sandanglif +lam diikuti huruf Qamariyyahditulis dengaral.

oyl ditulis al-Quran
oeladlf ditulis al-Qiyas

2. Bila kata sandan@lif + lam diikuti huruf Syamsiyyatditulis dengan
menggunakan huruByamsiyyatyang mengikutinya, serta dihilangkan
huruf | (el)-nya.

o Ll ditulis as-San?
il ditulis asy-Syams

Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD).

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau
pengucapannya.

Ua s dll (543 ditulis Zawi al-furid
320 Jal ditulis Ahl as-Sunnah




MOTTO

"Allah is aAlways in our side, what should we do

1s (mlij tf»inking }Jasitiwa ”

! Al-Ankabut (29): 69.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan perekonomian suatu masyarakat tidak akan pernah bisa terlepas
dari peran lembaga keuangan. Lembaga keuangan berperan sangat besar dalam
pengembangan dan pertumbuhan suatu masyarakat. Pengusaha yang memiliki
skala produksi yang besar tidak akan mampu untuk memenuhi modal mereka
yang besar, sehingga dibutuhkan lembaga keuangan untuk membantu usaha
mereka dengan sistem pembiayaan atau kredit. Selain itu, lembaga keuangan juga
menjadi tumpuan masyarakat yang surplus dana dengan sistem simpanan atau

investasinya.

Lembaga keuangan adalah setiap perusahaan yang kegiatan usahanya
berkaitan dengan bidang keuangan. Kegiatan usaha lembaga keuangan dapat
berupa menghimpun dana dan menyalurkan dana sekaligus, dimana kegiatan
usaha lembaga Kkeuangan diperuntukkan bagi investasi perusahaan, kegiatan

konsumsi, dan kegiatan distribusi barang dan jasa.*

Lembaga keuangan sebagaimana yang disebutkan oleh Veithzal Rifa’i
adalah lembaga yang berperan sebagai lembaga intermediasi keuangan.

Intermediasi keuangan merupakan proses penyerapan dana dari unit surplus

! Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana, 2009), him.
29.



ekonomi, baik sektor usaha, lembaga pemerintah maupun individu (rumah tangga)

untuk penyediaan atau penyaluran dana bagi unit ekonomi lain.

Lembaga intermediasi keuangan yang berfungsi untuk menjalankan kedua
kegiatan tersebut adalah bank, sedangkan lembaga-lembaga keuangan lain hanya
fokus menjalankan penyaluran dana. Bank sebagai lembaga intermediasi
keuangan yang juga institusi bisnis tak bisa lepas dari motif laba. Oleh karena

itulah untuk mendapat keuntungan yang maksimal bank memakai sistem bunga.

Berdasarkan fatwa MUI dalam Lajnah Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia
pada 16 Desember 2003 disebutkan bahwa bunga bank adalah sama dengan riba.?
Selain itu, menurut ijma’ (konsensus) para fugaha’ tanpa kecuali, bunga tergolong
riba karena riba memiliki kesamaan makna dan kepentingan dengan bunga.* Dan

riba adalah haram sebagaimana firman Allah:
5...‘}:’3“{)5}@:‘3\ A UA\J..

Oleh karena itulah mulai muncul gagasan untuk mendirikan lembaga
keuangan yang berdasarkan prinsip syar'iah. Kemudian didirikanlah Bank
Muamalat Indonesia (BMI) pada 1 November 1991 yang baru mulai beroperasi
pada september 1992 dan diikuti dengan lahirnya UU No.7 Tahun 1992 yang

kemudian dirubah dengan UU No.10 Tahun 1998.

2 1bid.

® Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah (Jakarta: PT. Rajagrafindo persada, 2007), him
16.

41bid., him. 14.

® Al-Bagarah (2): 275.



Masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam tentu saja
menyambut baik hal ini. Sebagai seorang muslim mereka juga ingin menjalankan
agama Islam secara menyeluruh termasuk dalam kegiatan berekonomi karena
Islam sendiri adalah agama yang menyangkup seluruh sendi-sendi kehidupan
manusia termasuk masalah ekonomi. Masyarakat Indonesia sebagian besar
termasuk masyarakat golongan menengah ke bawah. Jenis usaha yang mereka

lakukan pun termasuk usaha kecil.

Bank syari’ah sebagai lembaga keuangan yang berada di bawah kendali
undang-undang perbankan, bagaimanapun memiliki sistem yang baku dan bahkan
terkesan rumit sehingga tidak dapat menjangkau pengusaha kecil. Hal ini
menyebabkan pengusaha-pengusaha kecil memilih untuk meminjam tambahan
dana kepada rentenir yang memberikan bunga yang tinggi. Sebab hal inilah, para
pengusaha kecil itu tidak dapat mengembangkan usahanya bahkan tidak sedikit
yang mati. Di sinilah dibutuhkan lembaga keuangan lain yang dapat menjangkau

pengusaha kecil. Lembaga tersebut adalah BMT.

BMT pada dasarnya adalah pengembangan dari konsep ekonomi dalam
Islam khususnya dalam bidang keuangan. BMT adalah kependekan kata dari Balai
Usaha Mandiri Terpadu atau Baitul Mal wat Tamwil, yaitu lembaga keuangan
mikro  (LKM) vyang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip  syari‘ah.°
Pengembangan BMT sendiri merupakan hasil prakarsa dari PINBUK (Pusat

Inkubasi Bisnis Usaha Kecil dan Menengah) yang merupakan badan pekerja yang

6 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, him. 447.



dibentuk oleh Yayasan Inkubasi Usaha Kecil dan Menengah (YINBUK) pada 13

Maret 1995."

Istilah BMT sendiri adalah penggabungan kata dari baitul mal dan baitut

tamwil, yang juga mencerminkan dua fungsi utama dari lembaga ini, yaitu:

a. Baitul mal, adalah lembaga keuangan yang kegiatannya mengelola
dana yang bersifat nirlaba (sosial) yaitu dana zakat, infak, dan sedekah.
Kemudian menyalurkannya kepada mustahiq, yang berhak, atau untuk
kebaikan.

b. Baitut tamwil, lembaga keuangan yang kegiatannya adalah
menghimpun dan menyalurkan dana dari masyarakat dan bersifat
profit motive. Penghimpunan dana diperoleh melalui simpanan pihak
ketiga dan penyalurannya dalam bentuk pembiayaan atau investasi,

yang dijalankan berdasarkan prinsip syari‘at. ®

BMT sebagaimana lembaga keuangan lainnya menjalankan kegiatan jasa
keuangan berupa penghimpunan dana dan menyalurkannya melalui kegiatan
pembiayaan dan jasa. Semua aktivitas tersebut haruslah dijalankan berdasarkan

prinsip-prinsip muamalah dalam Islam.

Penghimpunan dana oleh BMT pada prinsipnya diperoleh dari tiga sumber

berikut ini:

7 Ibid., him. 451.

®Hertanto  Widodo dkk., PAS (Pedoman Akuntansi Syari’at): Panduan Praktis
Operasional Baitul Mal Wat Tamwil (BMT), cet. Ke-1 (Bandung: Mizan, 1999), him 81.



1. Dana Pihak Pertama (modal/equity)
2. Dana Pihak Kedua (pinjaman pihak luar)

3. Dana Pihak Ketiga (simpanan) °

Dari ketiga sumber di atas, dana pihak ketiga (simpanan) memiliki
prosentase yang paling besar. Simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh
nasabah kepada BMT untuk disalurkan ke sektor produktif dalam bentuk
pembiayaan. Simpanan ini dapat berbentuk tabungan wadi’ah, simpanan

mudarabah jangka pendek dan jangka panjang.

Kegiatan penghimpunan dana adalah kegiatan yang sangat penting untuk
menjamin eksistensi sebuah lembaga keuangan termasuk pula BMT. Semua dana
yang terhimpun oleh BMT dari berbagai sumber baik dari modal, pinjaman, atau
dari pihak ketiga kemudian dicampur dan dijadikan satu untuk kemudian

digunakan untuk aktivitas BMT yang lain.

Jumlah dana yang terhimpun dari berbagai sumber tersebut
mempengaruhi kelancaran aktivitas BMT yang lain seperti pembiayaan dan
pemberian jasa yang lain. Pembiayaan yang dikeluarkan oleh BMT kemudian juga

menjadi tambahan dana dari bagi hasil yang diterima.

Sebuah BMT sebagaimana nama yang disandangnya, secara implisit
menunjukkan bahwa lembaga ini melakukan semua kegiatan operasionalnya
berdasarkan prinsip hukum Islam. Anggota-anggota yang menabung atau

berinvestasi di lembaga ini pastilah menginginkan uangnya dikelola secara syar’i

® Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil (Yogyakarta: UIl Press,
2004), him. 153-156.



dan mendapatkan bagi hasil yang halal sesuai syari'ah. Anggota-anggota yang
mengambil pinjaman atau pembiayaan pasti juga mengharapkan dana yang

dipinjam atau diambilnya berasal dari dana yang halal.

Sedangkan dalam agama Islam, kehalalan suatu pendapatan sangat
mempengaruhi hidup manusia muslim. Sebagaimana diterangkan dalam sabda

Rasulullah SAW dalam hadis yang berikut ini:

O lob LAY b &) Gk alu g adde Al (e Al sy JE JBE 08 ol oo
Jalla sk )y g allye 1618 ol Ll JU8 ol jall 4n el Lay el el 1)
"aS ) ) Le il (ge 1518 gl Gl Ledlh™ 1 JUs ()10 s sall) Maale () sleat Lay (3
Lol slandh (D gy ey el Gl aall Jiday da ) S8 5 (VY Y E_adl)

PPN i Gl el (632 5 0l s dualas o) a4y eyl e dazdan s, )

Dalam mempraktikkan sebuah aturan terkadang memang susah dan perlu
perjuangan khusus, apalagi di zaman yang serba hedonis dan kapitalis ini. Dalam
praktiknya, terdapat sebuah aktivitas penghimpunan dana yang dilakukan oleh
sebuah BMT dengan menerima simpanan dari hasil usaha anggotanya yang
seorang pedagang daging babi sebagaimana yang penulis temukan di BMT

Khithoh Insani.

Sebagaimana BMT-BMT lain di Yogyakarta, BMT Khithoh Insani dalam

penghimpunan dananya lebih menggunakan sistem jemput bola, yaitu mendatangi

19 Al-Imam al-Hafid Zakiyuddin Abdul Azim bin Abdul Qawi al-munziri, at-Targib wa
at-Tarhib (Beirut: Dar Ibnu Hazm, 2001 M/ 1422 H), him. 346, "Kitab al-Buyd'," "Bab at-Targib
fi Talabi al-Halal wa al-Aklu minhu wa at-Tarhib min Iktisabi al-Haram wa AKklihi wa Lubsihi wa
Nahwi Zalik."



anggota-anggotanya untuk menerima simpanan ataupun pengajuan pembiayaan.
Dengan sistem ini diharapkan mendapatkan pemasukan dana yang lebih karena
dengan cara ini lebih memudahkan anggota yang karena kesibukannya atau
tempat kantor BMT yang jauh sehingga tidak dapat menabung atau mengajukan
pembiayaan secara langsung ke BMT. Dari sistem jemput yang bola yang
mendatangi langsung anggotanya ini, menunjukkan bahwa pihak BMT

mengetahui bahwa beberapa anggotanya adalah penjual daging babi.

Dalam masalah makanan dan minuman, syariat Islam telah banyak
menjelaskan mengenai apa yang boleh dan apa yang tidak boleh. Telah pula
dijelaskan bahwa daging babi adalah haram, sebagaimana tercantum dalam

firman Allah berikut ini:

Ao Yy gl e laal Gab Al 4 Uallay 53l aaly 231 &) wSile 2 7a W3

HanT) sie il o) adde o324

Dari ayat di atas jelas terlihat bahwa daging babi adalah haram karena zat-
nya yang diharamkan, jadi usaha yang dilakukan anggota ini jugalah haram.
Karena semua dana yang dihimpun oleh BMT dari berbagai sumber pastilah
dijadikan satu dan kemudian dikelola, maka simpanan dari anggota yang
berdagang daging babi ini pasti juga ikut tercampur dengan dana dari anggota
BMT yang lain sehingga tidak lagi dapat dibedakan mana dana yang tidak halal
dari anggota pedagang babi tersebut dengan dana halal dari anggota BMT yang

lain.

1 Al-Bagarah (2): 173.



Dari beberapa hal yang penulis kemukakan di atas, mendorong penulis
untuk mengkaji lebih mendalam. Bagaimana jika sebuah lembaga keuangan
syari‘ah, yang dalam hal ini adalah BMT Khithoh Insani Yogyakarta, melakukan
penghimpunan dana yaitu dengan menerima simpanan dari anggota yang
pekerjaan sehari-harinya adalah berjualan daging babi. Bagaimanakah tinjauan
hukum Islam terhadap penghimpunan dana (simpanan) dari hasil usaha tidak halal
yang dilakukan oleh BMT Khithoh Insani Yogyakarta dan dampak hukumnya

bagi dana BMT secara keseluruhan dan bagi pembiayaan yang dikeluarkan BMT.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan gambaran dan uraian singkat tersebut di atas, maka pokok
masalah yang akan penulis bahas dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah tinjauan hukum Islam terhadap akad wadrah dalam
penghimpunan dana ( simpanan wadt'ah) dari hasil usaha tidak halal di
BMT Khithoh Insani Yogyakarta?
2. Bagaimanakah dampak status hukum akad wadi'ah di atas terhadap
dana BMT baik secara keseluruhan maupun terhadap pembiayaan

BMT kepada anggota-anggota BMT yang lain?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berkaitan dengan pokok masalah yang disampaikan sebelumnya,

penelitian ini bertujuan:



1. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap akad wadtah dalam
penghimpunan dana (simpanan wadT'ah) dari hasil usaha tidak halal di
BMT Khithoh Insani Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui dampak status hukum akad wadrah di atas
terhadap dana keseluruhan BMT dan terhadap pembiayaan BMT
kepada anggota-anggota BMT yang lain.

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk:
1. Diharapkan dapat memberikan sumbangan keilmuan dalam masalah
keuangan Islam khususnya dalam hal pengelolaan BMT.
2. Diharapkan dapat menjadi tambahan referensi dan kontribusi bagi
para akademis, baik bagi mahasiswa maupun non mahasiswa.
3. Diharapkan dapat memberi gambaran tentang proses penghimpunan
dana dalam BMT terkait dan BMT lain pada umumnya, sehingga

dapat menjadi pertimbangan untuk manajemen BMT yang lebih baik.

D. Telaah Pustaka

Pembahasan sekitar tema penghimpunan dana (simpanan) dengan pola
syari’ah, sejauh ini telah banyak dibahas. Hal ini dikarenakan seluruh lembaga
keuangan syariah telah menerapkan sistem penghimpunan dana dan pembiayaan
dengan pola syari’ah. Beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan dan
terkait dengan penelitian ini antara lain adalah:

Skripsi Susilawati (2003) mahasiswi Fakultas Syari’ah 1AIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Pengelolaan Dana Simpanan (Tabungan) dan
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Pinjaman (Pembiayaan) pada BMT Mitra Usaha Insani (MUI) di Kecamatan
Ngaglik Kabupaten Sleman dalam Perspektif Hukum Islam”.*? Selanjutnya skripsi
Fauzi Mufida (2005) mahasiswi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang berjudul “Pengelolaan Dana Simpanan dan Pembiayaan pada
BMT Palur, Karanganyar dalam Perspektif Hukum Islam”.*® Kedua skripsi ini
membahas tentang bagaimana pandangan hukum Islam terhadap pengelolaan dana
simpanan dan pembiayaan pada BMT tersebut secara umum.

Skripsi Khodijah Hadiyyatul Maula (2008) mahasiswi Fakultas Syari’ah
UIN Sunan Kalijaga yang berjudul “Pengaruh Simpanan (Dana Pihak Ketiga),
Modal Sendiri, Marjin keuntungan dan NPF (Non Performing Financing) terhadap
Pembiayaan Murabahah pada Bank Syariah Mandiri”. Penelitian ini lebih meneliti
terhadap pengaruh dari simpanan, modal sendiri, marjin keuntungan dan NPF
terhadap pembiayaan murabahah di Bank Syariah Mandiri. Khodijah
menyimpulkan masing-masing ada yang berpengaruh positif dan ada yang
berpengaruh negatif.**

Kemudian Rohmawati Hamzah (2003) mahasiswi UIN Sunan Kalijaga
dalam skripsinya yang berjudul “Pengelolaan dan Pelaksanaan dana Simpanan

Wadi’ah Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Jagamukri Amratani Muntilan Ditinjau

12 Susilawati, "Pengelolaan Dana Simpanan (Tabungan) dan Pinjaman (Pembiayaan) pada
BMT Mitra Usaha Insani (MUI) di Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman dalam Perspektif
Hukum Islam," skripsi Strata Satu Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2003).

B3 Fauzi Mufida, "Pengelolaan Dana Simpanan dan Pembiayaan pada BMT Palur,
Karanganyar dalam Perspektif Hukum Islam,” skripsi Strata Satu Fakultas Syari’ah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, (2005).

4 Khodijah Hadiyyatul Maula, "Pengaruh Simpanan (Dana Pihak Ketiga), Modal Sendiri,
Marjin keuntungan dan NPF (Non Performing Financing) terhadap Pembiayaan Murabahah pada
Bank Syariah Mandiri," skripsi Strata Satu Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
(2008).
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dari Hukum Islam”, menerangkan bahwa BMT ini dalam pelaksanaan simpanan
wad1’ah sudah bisa menerapkan unsur sukarela, unsur mendatangkan manfaat dan
menghindari madarat, dan unsur menghindari riba."® Dari sini dapat diketahui
bahwa skripsi ini melakukan penelitian tentang pengelolaan dan pelaksanaan
simpanan wadT'ah secara umum dengan kerangka asas-asas muamalah.

Selain itu, Arief Wibowo (2007) mahasiswa Ull Yogyakarta, menulis
dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Jumlah Penghimpunan Dana Bank,
Suku Bunga Kredit Modal Kerja, dan Tingkat Laju Inflasi Terhadap Jumlah
Alokasi Kredit Modal Kerja pada Bank-Bank Umum di Indonesia (2001.01-
2006.04)”. Skripsi ini menulis tentang pengaruh beberapa faktor terhadap jumlah
alokasi kredit modal kerja pada bank umum di Indonesia. *°

Dari beberapa bahan pustaka di atas diketahui bahwa penelitian tentang
Praktik Penghimpunan Dana Simpanan dari hasil usaha tidak halal seperti yang
penyusun temukan di BMT Khithoh Insani Yogyakarta belum pernah dilakukan.
Sehingga dapat diketahui bahwa pembahasan yang penyusun angkat dalam skripsi

ini subjek dan objeknya berbeda.

Rohmawati Hamzah, "Pengelolaan dan Pelaksanaan dana Simpanan Wadi’ah Baitul
Maal Wat Tamwil (BMT) Jagamukri Amratani Muntilan Ditijau dari Hukum Islam," skripsi Strata
Satu Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2008).

6 Arief Wibowo, "Pengaruh Jumlah Penghimpunan Dana Bank, Suku Bunga Kredit
Modal Kerja, dan Tingkat Laju Inflasi Terhadap Jumlah Alokasi Kredit Modal Kerja pada Bank-
Bank Umum di Indonesia (2001.01-2006.04)," skripsi Strata Satu Fakultas Ekonomi Ull
Yogyakarta, (2007).
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E. Kerangka Teoritik

Penghimpunan dana adalah salah satu dari dua kegiatan utama yang
dilakukan oleh sebuah lembaga keuangan. Kegiatan ini menjadi sebuah tonggak
utama berjalannya sebuah lembaga keuangan semisal BMT. Dengan adanya
penghimpunan dana pula, masyarakat yang surplus dana dapat menginvestasikan

uangnya atau sekedar menyimpannya dengan jaminan kemanan.

Proses penghimpunan dana masyarakat yang dilakukan oleh BMT pada

prinsipnya dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu:

1. Dana Pihak Pertama (modal/equity)
2. Dana Pihak Kedua (pinjaman pihak luar)

3. Dana Pihak Ketiga (simpanan) *’

Dari ketiga sumber di atas, dana pihak ketiga atau simpanan memiliki
prosentase yang paling besar. Simpanan dalam lembaga-lembaga keuangan biasa
disebut dengan tabungan. Dari jumlah tabungan yang masuk, menunjukkan
seberapa besar dana yang dapat dikelola, selain itu juga mempengaruhi pada

jumlah pembiayaan yang dapat dikeluarkan.

Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan
menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek,

bilyet giro, dan atau lainnya yang dipersamakan dengan itu.*®

Y Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil, him. 153-156.
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Pengertian penarikan hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat
tertentu yang disepakati maksudnya adalah untuk menarik uang yang disimpan di
rekening tabungan antar satu bank dengan bank lainnya berbeda, tergantung dari
bank yang mengeluarkannya. Hal ini tergantung pula dengan perjanjian yang telah

dibuat antara bank dengan si penabung.

Dalam hal ini terdapat dua prinsip perjanjian syariah yang dapat dipakai
untuk produk tabungan di perbankan syariah ataupun BMT, yaitu wadi’ah dan
mudarabah. Produk tabungan wadi’ah adalah tabungan yang penabungnya hanya
memiliki motif menyimpan saja. Sedangkan produk tabungan mudarabah adalah
tabungan yang penabungnya memiliki motif investasi atau mencari keuntungan.?
Dalam skripsi ini yang akan diteliti adalah tabungan wadi’ah karena para anggota

penabung kebanyakan menggunakan tabungan ini.

Wadir’'ah dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak ke pihak
lain, baik individu maupun badan hukum, yang harus dijaga dan dikembalikan

kapan saja si penitip menghendaki.*

Dasar hukum Simpanan Wadr ah antara lain sebagai berikut:

2 \elal I cia¥) 1 sai o) oS el i o

18 Abdul Ghfofur Anshory, Perbankan Syariah di Indonesia (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2007), him. 87.

19 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada: 2010), him 84.
2 |bid.

2L M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, cet. Ke-9 (Jakarta: Gema
Insani, 2005), him. 85. Lihat pula PBI No. 7/46/PBI/2005 Pasal 1 angka 4.
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2 A 3 Al Gaisl s Dle Liamy aSuzany (gal (4,

Ketentuan umum Wadi’ah menurut Heri Sudarsono antara lain sebagai

berikut:®*

1. Keuntungan atau kerugian dari penyaluran dana menjadi hak milik
atau ditanggung bank, sedangkan pemilik dana tidak dijanjikan
imbalan dan tidak menanggung kerugian.

2. Bank dimungkinkan memberikan bonus kepada pemilik dana sebagai
suatu insentif untuk menarik dana masyarakat namun tidak boleh
diperjanjikan di muka.

3. Bank harus membuat akad pembukaan rekening yang isinya mencakup
izin penyaluran dana yang tersimpan dan persyaratan lain yang
disepakati selama tidak bertentangan dengan prinsip syari‘ah.

4. Terhadap pembukaan rekening ini bank dapat mengenakan
penggantian biaya administratif untuk sekedar menutupi biaya yang

telah terjadi.

Dari dana yang dihimpun oleh BMT dari berbagai sumber, kemudian
BMT akan mengelolanya kembali berdasarkan akad yang telah dilakukan
sebelumnya. Pengelolaan BMT pada dana yang dihimpun dapat dengan

memberikan pembiayaan atau memberikan jasa lainnya.

22 An-Nisa' (4): 58
2 Al-Bagarah (2): 283.

% Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah: deskripsi dan ilustrasi, cet ke-
2 (Yogyakarta: Ekonisia Fak. Ekonomi Ull, 2004), HIm.58.
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Pembiayaan yang diberikan dapat berupa pembiayaan konsumtif maupun
produktif. Mayoritas pembiayaan yang dikeluarkan BMT adalah pembiayaan
produktif yaitu dengan memberikan modal. Modal sendiri menurut Undang-
Undang No. 25 Tahun 2007 mempunyai pengertian "aset dalam bentuk uang atau
bentuk lain yang bukan uang yang dimiliki oleh penanam modal yang mempunyai

nilai ekonomis."?®

Modal dapat diberikan untuk pembiayaan baik berupa materi atau uang
tunai. Dalam akad musyarakah, para ulama berbeda pendapat dalam hal
penyertaan modal. Menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad bahwa modal
harus berupa uang. Sedangkan menurut Imam Maliki bahwa modal dapat berupa
uang atau barang. Sementara itu, Imam Syafi'i memerinci bahwa barang yang
dapat disertakan dalam modal adalah barang yang dapat diukur kualitas dan
kuantitasnya sehingga dapat diganti jika ada kerusakan.?

Sedangkan dalam akad mudarabah, mayoritas ulama mengatakan bahwa
modal harus berupa uang, harus jelas dan diketahui jumlahnya, harus tunai bukan
utang, dan modal harus diserahkan kepada mitra kerjanya.?’

Lembaga keuangan syari'ah didirikan dengan tujuan menegakkan prinsip-
prinsip hukum Islam dalam kegiatan bisnis dan transaksi-transaksi yang terkait.

Untuk itulah semua kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana yang biasa

% pasal 1 ayat (7) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal.
% Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, him. 52.

" 1bid., him. 62-63.
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dilakukan lembaga keuangan kemudian dikembangkan dengan mendasarkan

prinsip-prinsip hukum muamalat.
Prinsip-prinsip hukum muamalat tersebut antara lain sebagai berikut:*®

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubak, kecuali yang
ditentukan lain oleh al-Qur’an dan Sunnah.

2. Muamalat dilakukan atas dasar sukarela, tanpa mengandung unsur-
unsur paksaan.

3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat
dan menghindari mudarat dalam hidup masyarakat.

4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan,
menghindari unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan

kesempatan dalam kesempitan.

Dalam masalah istinba@t hukum (figh) terdapat kaidah-kaidah figh yang
harus dijadikan pedoman. Kaidah atau asas figh tersebut pun bermacam-macam

ada yang umum dan ada yang khusus.

Secara umum, terdapat beberapa hal yang menjadi syarat sahnya suatu

perjanjian (akad), antara lain:*

1. Tidak menyalahi hukum syariah yang disepakati.

2 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat: Hukum Perdata Islam, edisi revisi,
cet.ke-2, (Yogyakarta: Ull Press, 2000), him. 15-16. Diterangkan pula dalam hal kaidah muamalat
oleh H.A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih:Kaidah-kaidah hukum Islam dalam menyelesaikan
masalah-masalah yang praktis, (Jakarta: Kencana, 2006), him. 130-138.

2 H. Chairuman dan Suhrawardi K. Lubis, S.H. Hukum Perjanjian Dalam Islam, cet. Ke-
2 (Sinar Grafika: Jakarta, 1996). him. 2-4.
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Maksudnya bahwa perjanjian yang diadakan oleh para pihak itu
bukanlah perbuatan yang bertentangan atau melawan hukum syariah,
sebab perjanjian yang bertentangan dengan ketentuan hukum syariah
adalah tidak sah, dan dengan sendirinya tidak ada kewajiban bagi
masing-masing pihak untuk menempati atau melaksanakan
perjanjian tersebut, atau dengan kata lain apabila isi perjanjian itu
merupakan perbuatan yang melawan hukum (hukum syariah), maka
perjanjian tersebut dengan sendirinya batal demi hukum.

2. Harus sama ridho dan ada pilihan.
Maksudnya perjanjian yang diadakan oleh para pihak haruslah
didasarkan kepada kesepakatan kedua belah pihak, yaitu masing-
masing pihak ridho/rela akan isi perjanjian tersebut, atau dengan kata
lain harus merupakan kehendak bebas masing-masing pihak.

3. Harus jelas dan gamblang.
Maksudnya apa yang diperjanjikan oleh para pihak harus terang
tentang apa yang menjadi isi perjanjian, sehingga tidak
mengakibatkan terjadinya kesalahpahaman di antara para pihak

tentang apa yang telah mereka perjanjikan di kemudian hari.

Dengan mendasarkan teori pada Al-Qur’an dan As-Sunnah, prinsip-
prinsip muamalah yang tersebut di atas serta kaidah-kaidah figh diharapkan dapat

membantu penulis menemukan jawaban atau solusi dari pokok masalah.
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F. Metode Penelitian

Untuk mempermudah dalam proses penelitian dan pengumpulan data
yang akurat dan relevan guna menjawab permasalahan yang muncul dalam skripsi

ini, maka penyusun menggunakan metode penelitian sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan atau (field
research) yaitu penelitian terhadap sumber-sumber data yang berasal dari BMT
Khithoh Insani Yogyakarta serta para anggotanya yang berprofesi sebagai
pedagang daging babi.
2. Sifat Penelitian
Penelitian yang dilakukan adalah bersifat deskriptif analitik, yaitu
penelitian yang menggambarkan fenomena sosial dalam masalah penghimpunan
dana dari hasil usaha tidak halal di BMT Khithoh Insani Yogyakarta, dan
kemudian memberikan penilaian secara komprehensif tentang masalah tersebut.
3. Teknik Pengumpulan Data
Terdapat tiga macam sumber data yang digunakan dalam penelitian ini.
Metode pengumpulan data disesuaikan dengan jenis data yang dipakai dalam
mendukung penelitian ini:
a. Sumber Data Primer
Yaitu data yang diperoleh langsung dari tempat penelitian yaitu di
BMT Khithoh Insani Yogyakarta dan tempat usaha anggotanya yang

berprofesi sebagai pedagang daging babi, dengan cara:
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1) Wawancara

Yaitu percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh
dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.>* Model
wawancara adalah dengan wawancara terstruktur.

Wawancara dilakukan terhadap pengelola BMT Khithoh Insani
yaitu mulai manajer, staff administrasi, dan marketing. Selain itu
dilakukan pula terhadap pedagang daging babi yang menjadi anggota
BMT Khithoh Insani.

2) Observasi

Yaitu dengan cara mengumpulkan data dengan jalan
pengamatan dan pencatatan secara langsung dengan sistematis
terhadap fenomena yang diselidiki.*!

Observasi dilakukan langsung di BMT Khithoh Insani, dan
tempat terjadinya transaksi yaitu di pasar tempat pedagang daging
babi berjualan, yaitu di Pasar Pathuk dan Pasar Kranggan JI.
Diponegoro Yogyakarta.

b. Sumber Data Sekunder
Yaitu data yang diperoleh dari sumber-sumber asli yang dalil-dalilnya
berkaitan dengan hukum penelitian. Adapun data-datanya digolongkan kepada

beberapa bagian, sebagai berikut:

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,cet. Ke-22 (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006), him. 186.

31 3, Nasution, Metode Research:Penelitian Ilmiah, cet. Ke-10 (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), him. 106.
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1) Hukum Islam, yaitu berasal dari al-Qur’an dan as-Sunnah.

2) Hukum Positif, yaitu berasal dari undang-undang, keputusan
presiden, peraturan perundang-undangan, dan sebagainya.

Data-data ini dikumpulkan dengan cara analisis pustaka/ dokumen.

c. Sumber Data Tertier

Yaitu data yang diperoleh dari pendapat-pendapat personil atau para
pakar yang berkaitan dengan masalah yang sedang dibahas. Data-data ini
dikumpulkan dengan cara analisis pustaka/ dokumen.

4. Pendekatan Masalah
Dalam penyusunan skripsi ini pendekatan masalah yang dipakai adalah
pendekatan normatif yaitu pendekatan masalah berdasarkan dalil Al-Qur’an dan
As-Sunnah serta kaidah-kaidah figh yang berkaitan dan prinsip-prinsip
muamalah.

5. Analisis Data

Dalam menganalisis berbagai data yang diperoleh, penyusun
menggunakan metode berpikir induktif, yaitu melakukan analisa terhadap praktik
penghimpunan dana (simpanan) dari anggota yang berjualan daging babi di pasar
yang termasuk wilayah kerja BMT Khithoh Insani Yogyakarta kemudian diambil

kesimpulan berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan.

G. Sistematika Pembahasan
Materi-materi dalam skripsi ini dibagi dalam lima bab, dimana satu

bahasan terkait dengan bahasan yang lainnya secara logis dan rasional. Sehingga
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kemudian didapatkan kesimpulan yang ilmiah. Sistematika pembahasan yang
digunakan adalah sebagai berikut:

Bab Pertama, berisi pendahuluan yang menjadi arah dan acuan untuk
membahas bab-bab berikutnya. Meliputi latar belakang masalah, pokok masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, berisi pembahasan mengenai teori akad, konsep dasar
wadi’ah dalam hukum Islam yang menjelaskan tentang pengertian, dasar hukum,
syarat dan rukun wadi’ah, kemudian macam-macam dari simpanan wadi’ah dan
aplikasinya di lembaga keuangan syariah, serta kaidah-kaidah figh yang berkaitan,
prinsip-prinsip muamalah, dan tentang daging babi.

Bab Ketiga, berisi tentang gambaran umum simpanan wadi’ah di BMT
Khithoh Insani yang memaparkan tentang profil BMT Khithoh Insani Yogyakarta,
dan gambaran mengenai praktek simpanan wadi’ah di BMT Khithoh Insani
Yogyakarta.

Bab Keempat, berisi pendeskripsian analisis hasil penelitian di BMT
Khithoh Insani Yogyakarta dengan tidak lepas dari kaidah-kaidah figh, dan
prinsip-prinsip figh muamalah.

Bab Kelima, adalah bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dari apa
yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya dan kemudian ditutup dengan saran-

saran.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang telah dijelaskan dalam skripsi ini, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
1. Status Hukum Akad

Suatu akad atau transaksi dapat dipandang sah jika telah memenuhi
rukun dan syarat akad. Dalam akad simpanan wadi'ah antara pedagang
daging babi dengan BMT Khithoh Insani ini terdapat syarat yang tidak
terpenuhi yaitu objek akad haruslah barang yang mulia (muAtaramah) dan
bernilai menurut syara' (mutagawwim). Objek akad dalam hal ini adalah uang
hasil berjualan daging babi, sehingga uang tersebut dihukumi haram pula dan
tidak mulia (gair muitaramah). Barang yang haram dan tidak bernilai atau
mulia secara syara' tidak dapat dijadikan objek akad, sehingga status hukum
dari akad simpanan wadi'ah antara anggota pedagang babi dengan BMT
Khithoh Insani adalah batal dan tidak sah.

Akad yang batal tidak dapat menjadi sah atau dibolehkan meskipun
kedua atau salah satu pihak yang ber-akad membolehkannya atau
meridhoinya. Sehingga meskipun anggota pedagang babi dan/atau pihak
BMT membolehkan transaksi tersebut terjadi, maka transaksi tersebut tetap
tidak dibolehkan (dilarang).

Akad yang batal menyebabkan tidak adanya akibat hukum dari akad
tersebut. Akad wadr'ah antara pedagang babi dengan BMT Khithoh Insani

tersebut diketahui batal sehingga pihak BMT wajib mengembalikan uang
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yang dititipkan tersebut, agar pihak pedagang tidak rugi dan pihak BMT juga
tidak dianggap tidak bertanggung jawab.
2. Dampak terhadap dana BMT

a. Dampak terhadap keseluruhan dana BMT
Dalam kegiatan penghimpunan dana yang dilakukan oleh suatu lembaga
keuangan semua dana yang dihimpun akan dijadikan satu dan dicampur.
Dalam percampuran tersebut kemudian tidak akan diketahui sejumlah
uang ini dari siapa, berasal darimana, dan sebagainya. Sehingga kemudian
ketika terjadi percampuran antara uang tidak halal yang disimpan oleh
pedagang babi dengan uang simpanan anggota lain yang halal di BMT
Khithoh Insani, percampuran tersebut menjadi suatu masalah. Dalam hal
ini diketahui bahwa uang haram yang bercampur dengan dana keseluruhan
BMT hanyalah memiliki prosentase yang sedikit dan terbatas dibanding
dengan dana BMT lain yang mayoritas berasal dari dana yang halal, maka
kemudian dana yang dihimpun BMT secara keseluruhan tidaklah menjadi
haram.

b. Dampak terhadap pembiayaan
Kegiatan BMT selain penghimpunan dana adalah penyaluran dana
(pembiayaan). Dari uraian sebelumnya telah diketahui bahwa dana
keseluruhan BMT tidaklah menjadi haram karena bercampur dengan uang
simpanan tidak halal dari anggota pedagang daging babi. Karena
percampuran tersebut tidak menjadikan seluruh dana BMT menjadi haram

maka pembiayaan yang diberikan BMT juga tidak haram dan dibolehkan.
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B. Saran-Saran

Sebagai sebuah lembaga keuangan syariah, seharusnya semua elemen yang
ada dalam BMT lebih mengetahui tentang hukum-hukum syariah begitu pula
semua elemen yang ada di BMT Khithoh Insani. Diharapkan pengetahuan tentang
kesyariahan semua pengurus dan pegawai BMT lebih ditingkatkan.

Diharapkan pada pengurus BMT agar dana simpanan dari pedagang
daging babi tersebut dikembalikan kepada pemiliknya. Uang tersebut telah
diketahui berasal dari usaha tidak halal sehingga simpanan dengan uang haram
tersebut menjadi batal dan pihak BMT harus mengembalikan uang simpanan
tersebut kepada pemiliknya. Hal ini agar pihak anggota tidak merasa dirugikan
dan pihak BMT juga tidak dianggap tidak bertanggung jawab.

Untuk anggota pedagang daging babi, bila dimungkinkan untuk anggota
BMT menyimpan di tempat lain, maka akan lebih baik pula jika anggota
pedagang daging babi tersebut menyimpan uangnya di tempat lain. Sebagai
seorang manusia akan lebih baik jika toleransi beragama lebih ditingkatkan.
Begitu pula toleransi dari para pedagang daging babi tersebut untuk menjaga harta

orang lain yang berbeda agama dan keyakinan dengannya.
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